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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana latar belakang 
adanya Tradisi Je'ne-Je'ne Sappara di Desa Balang Loe Kecamatan 
Tarowang  Kabupaten Jeneponto, perkembangan tradisi je'ne-je'ne sappara 
dalam masyarakat  desa Balang Loe, dan  dampak tradisi Je'ne-Je'ne 
Sappara terhadap masyarakat  dan  pemerintah desa Balang Loe. Penelitian 
ini menggunakan metode sejarah yang memiliki empat tahapan yaitu; 
heuristik (mengumpulkan data), kritik (keaslian sumber), interpetasi 
(menafsirkan data-data penelitian), dan historiografi (penulisan sejarah). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa keberadaan tradisi Je'ne-Je'ne Sappara 
ditengah-tengah masyarakat  Desa Balang Loe disebabkan oleh dua yaitu: 
(1) Untuk memperigati hari kemengan Kerajaan Tarowang  terhadap 
Kerajaan Majapahit,(2) Untuk mengenang kepergian sang tabbii yang 
memiliki banyak jasa terhadap masyarakat Desa Balang Loe. Seiring 
perubahan zaman, tradisi ini juga mengdalamai perkembangan dari segala 
aspek baik segi pelaksanaannya, penambahan rangakaian kegiatan. 
(3)Tradisi je'ne-je'ne sappara ini juga memiliki dampak bagi masyarakat 
dan pemerintah, dampak yang ditimbulkan dengan adanya tradisi Je'ne-
Je'ne Sappara misalnya dalam bidang sosial, ekonomi dan wisata budaya. 
Kata Kunci: Tradisi, Perkembangan, Dampak 

 
Abstract 

 
This study aims to determine the background of the existence of the Je'ne-
Je'ne Sappara tradition in Balang Loe Village, Tarowang District, Jeneponto 
Regency, the development of the Je'ne-Je'ne Sappara tradition in the 
Balang Loe village community, and the impact of the Je'ne-Je'ne Sappara 
tradition in the village community of Balang Loe. Je'ne Sappara towards the 
community and the village government of Balang Loe. This research uses 
the historical method which has four stages, namely; heuristics (collecting 
data), criticism (authenticity of sources), interpretation (interpreting 
research data), and historiography (writing history).The results showed that 
the existence of the Je'ne-Je'ne Sappara tradition in the midst of the people 
of Balang Loe Village was caused by two things, namely: (1) To 
commemorate the day of the Tarowang Kingdom's victory against the 
Majapahit Kingdom, (2) To commemorate the departure of the tabbii who 
had many services to the people of Balang Loe Village. Along with changing 
times, this tradition has also experienced developments in all aspects, both 
in terms of implementation, the addition of a series of activities. (3) This 
Je'ne-Je'ne Sappara tradition also has an impact on society and the 
government, the impact it causes for example in the social, economic and 
cultural tourism fields. 
Keywords: Tradition, Development, Impact 



Attoriolong Jurnal Pemikiran Kesejarahan dan Pendidikan Sejarah Vol. 20 No. 2 (2022): 144-154 
ISSN: 1412-5870 

145 | ©Prodi Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial & Hukum Universitas Negeri Makassar 

A. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan, sehingga banyak 

keanekarangaman budaya, etnis, agama yang dapat di temukan. Negara 
Indonesia juga memiliki keanekaragaman budaya dan kekayaan bahasa yang 
dimiliki, dengan adanya kekhasan yang berbeda satu sama lain antar suku, dan 
ketika keanekarangaman dan kekayaan bisa menyatu menjadi satu bangsa yaitu 
bangsa Indonesia, maka muncullah keindahan dan ketentraman di ddalamnya. 
Sesuai dengan semboyan Indonesia yaitu Bineka Tunggal Ika menunjukan bahwa, 
walaupun masyarakat multikultural, tetap masih ada perasaan kesatuan dipikiran 
dan hati masyarakat Indonesia.  

Setiap suku bangsa memiliki budaya yang berbeda dengan kekhasan 
tersendiri, cara mendapatkan kekhasan ini dulu bermigrasi dari tempat lain, 
secara turun temurun sehingga bertempat tinggal di wilayah geografis Indonesia. 
Karena masing-masing suku bangsa berdiri sendiri dan terpisah-pisah baik sosial, 
budaya maupun politik sehingga kemasyarakataan dan keanekaragaman pun 
berbeda-beda. Seiring berjalannya waktu ikatan-ikatan seperti itu membentuk 
jaringan hubungan yang membaku dan mentradisi hingga menghasilkan sebuah 
kebudayaan (J. Bahri, n.d.).  

Koentjranigrat (1980) menjelaskan bahwa kebudayaan berasal dari bahasa 
sansekerta “budhaya”, bentuk jamak dari “budhi atau akal “kebudayaan dikaitkan 
dengan konsep yang berkonotasi dengan akal sedangkan dengan isitilah “budaya” 
merupakan rangkaian “budi daya” sehingga diartikan daya dari budi yang berupa 
cipta, akal, rasio, karsa dan rsa. Jadi kebudayaan adalah hasil dari cipta rasa dan 
karsa  (Gunawan, 2005). 

Kebudayaan didefinisikan sebagai pola distribusi nilai-nilai dalam kehidupan 
manusia maka dimensi nilai itu terdapat pula dalam ekonomi, masyarakat, dan 
politik. Didalam mengkaji masyarakat preindustrial sangatlah relevan untuk 
memakai kerangka referensi ketiga bidang itu. Disini juga sejarah kebudayaan 
juga dapat memperoleh manfaatnya. Sudah barang tentu segi-segi structural 
dalam sejarah kebudayaan akan lebih menonjol karena dipelajari terutama produk 
pelembagaan berbagai perilaku manusia yang telah mengkristalisasi dan terwujud 
sebagai pola, struktur, institusi, dan lain sebagainya. Sementara itu, aspek 
dinamismenya tidak dapat diabaikan, yaitu sebagai proses pelembangaan 
(institusionalisasi), enkulturasi, sosialisasi, dan akulturasi (Kartodirdjo, 2016) 

Kebudayaan yang dimiliki Indonesia ini secara keseluruhan dapat digambarkan 
dari tumpukan pengalaman budaya dan pembangunan budaya yang terdiri dari 
lapisan-lapisan budaya yang terbentuk sepanjang sejarahnya. Adanya lapisan-
lapisan tersebut membuat adanya perubahan-perubahan sistematik periode-
periode tertentu yang menyebabkan terciptanya proses akulturasi. Semua proses 
itu, baik berkembang internal maupun mempengaruhi antar bangsa, telah 
mewujukan pula keanekaragaman yang lebih bervariasi lagi di antara berbagai 
suku bangsa Indonesia ini. Keanekaragaman budaya itu kita dudukan sebagai aset 
bangsa, yang dapat membuat kehidupan budaya kita  hangat dengan interaksi 
budaya yang senantiasa actual ( (Edi & Sedyawanti, 2006). 

Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam budaya dan tradisi yang 
berbeda-beda. Tradisi sendiri merupakan suatu bentuk kegiatan yang dilakukan 
secara terus-menerus yang diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat 
sehingga menjadi kebiasaan dan menjadi bagian penting dalam kehidupan 
masyarakat yang tidak bisa dipisahkan. Tradisi tersebut membentuk suatu nilai 
budaya dan kearifan lokal yang menjadi kekayaan suatu daerah yang dilestarikan. 

Menurut Syam (2011) tradisi merupakan adanya kaitan masa lalu dengan 
masa sekarang. Merujuk pada sesuatu yang diwariskan dari generasi kegenerasi 
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selanjutnya dan wujudnya masih ada hingga sekarang, sedangkan Pranowo(2002) 
menyatkan tradisi merupakan sesuatu yang diwariskan dari masa lalu ke masa 
sekarang (Syam, 2011). Jadi Ketika berbicara tentang tradisi berarti berbicara 
tentang serangkai ajaran yang di warisakan dari masa lalu hingga sekarang yang 
masih dipertahankan oleh masyarakat luas. 

Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi Indonesia yang memiliki 
beragam kebudayaan dan tradisi yang masih terpelihara dan dilestarikan hingga 
saat ini, hal ini dipengaruhi oleh masyarakat Sulawesi Selatan yang mempunyai 
berbagai macam suku yang mayoritas yaitu Bugis, Makassar, Mandar dan Toraja. 
Empat suku ini memiliki kemiripan atau kesamaan tradisi. Tradisi berkembang 
seiring dengan berkembangnya peradaban yang ada di Sulawesi Selatan. Tradisi 
juga memberikan penanaman nilai-nilai moral yang terpelihara secara turun-
temurun oleh masyarakat (B. Bahri et al., 2018). Salah satu kearifan lokal atau 
tradisi yang masih dijunjung tinggi oleh masyarakat Sulawesi Selatan yaitu di 
Kabupaten Jeneponto di mana masyarakatnya masih memelihara tradisi sampai 
sekarang. 

Tradisi Je'ne-Je'ne Sappara merupakan salah satu tradisi yang ada di 
Kabupaten Jeneponto masih dilestarikan oleh masyarakat setempat. Je'ne-Je'ne 
Sappara dapat diartikan sebagai suatu jenis upacara yang pelaksanaannya 
dilakukan di pinggir pantai. Je'ne-Je'ne Sappra merupakan tradisi yang dilakukan 
sejak ratusan tahun yang lalu dan diyakini oleh masyarakat setempat sebagai rasa 
syukur atas segala limpahan risqi dari Tuhan Yang Maha Esa dan juga sebagai 
tolak bala. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini ialah menggunakan 
penelitian kualitatif. Dimana penelitian kualitatif ialah proses pengumpulan dan  
pengelolahan data yang umumnya bersifat pengamatan awal hingga akhir 
(longitudinal), maka penyajian analisis data akan sedikit berbeda dengan 
penelitian jenis kuantitatif misalnya. Menurut Nasution (1996) penelitian kualitatif 
ialah penliti yang harus memilki keinginan untuk mengkaji suatu objek sebagai 
sarana penelitian (M, Subana & Sudrajat, 2001). 

Penggunaan metode dalam suatu penelitian sangatlah penting untuk 
memastikan ke mudahan dalam memahami fenomena dalam suatau penelitian. 
Ddalam hal ini metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah. Metode 
sejarah dapat diartikan sebagai cara atau teknik dalam merekonstruksi peristiwa 
masa lampau (J. Bahri, n.d.). Metode sejarah juga memiliki tujuan untuk 
memastikan dan mengangkat Kembali fakta masa lampau. Terdapat empat 
langkah metode sejarah yang wajib ada ddalam penulisan sejarah yakni sebagai 
berikut: 
1. Heuristik 

Heuristik atau mengumpulkan sumber yang merupakan tahap awal ddalam 
metode sejarah yang mengarahkan pada kegiatan pengumpulan sumber primer 
dan sumber sekunder. Sumber sejarah primer yang tertulis dalam sejarah 
umumnya sumbernya berupa buku-buku, dokumen dan arsip sedangkan sumber 
sekunder simber informasi lisan yang cara memperolehnya dengan melakukan 
wawancara. 
2. Kritik sumber 

Setelah sumber dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah kritik sumber untuk 
menentukan otensititas dan kredibilitas sumber sejarah. Proses ini sebagai bagian 
dari penafsiran dan pengkajian sumber sebagai seorang penelitian. Dalam 
melakukan kritik sumber sejarah, terdapat dua hal yang penting yang harus 
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dilakukan, yakni kritik eksternal dan kririk internal. Kritik eksternal yaitu suatau 
penelitian atas asal-usul dari sumber -sumber sejarah dan dokumen-dokumen 
yang didapatkan memang otentik dan asli. Sedangkan pada metode wawancara 
atau sumber lisan informasi yang di sampikan oleh informan mampu 
mengungkapkan fakta yang teruji kebenarannya. Kritik internal atau kritik dalam 
dilakukan untuk meneliti sumber yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian 
dan perpenulisan lapiran hasil penelitian. Setelah menetapkan sebuah teks 
autentik dan  menemukan sungguh-sungguh yang hendak dikatakan pengarang, 
maka sejarawan baru menetapkan apa yang menjadi kesaksian itu kredibel dan  
jika memang demikian sejauh mana itu merupakan masalah kritik Internal (Madjid 
& Hamid, 2008). 
3. Interpretasi 

Interpretasi adalah proses pemaknaan fakta sejarah dalam interpretasi, fakta-
fakta sejarah dapat diuraikan dan disatukan sehingga mempunyai makna yang 
berkaitan satu dengan lainnya. fakta- fakta sejarah harus diinterpretasikan atau 
ditafsirkan agar suatu peristiwa dapat direkontruksikan dengan baik, yakni 
dengan jalan menyeleksi, menyusun, mengurangi tekanan, dan menematkan 
fakta dalam urutan kausal. Pada proses ini penulis di tuntut agar cermat dan 
objektif dalam hal interpretasi subjektif terhadap fakta sejarah. Hal tersebut. bisa 
dilakukan dengan mengetahui ciri khas zaman tertentu untuk mengetahui 
gambaran sejarah yang lebih ilmia. 
4. Historiografi  

Historiografi merupakan tahapan terkahir dalam metode penelitian sejarah, 
tahapan ini juga proses menyusun fakta-fakta ilmiah dan berbagai sumber telah 
di seleksi sehingga dapat menghasilkan sebuah tulisan yang ilmiah. Pada proses 
ini juga mencoba memperoleh dan memahami historis ralite atau sejarah 
sebagaimana terjadinya. Dalam konteks ini sejarawan tidak hanya menjawab 
pertanyaan”apa”, ”siapa”, “kapan” dan  “bagaimana” tetapi melakukan taha ini 
bisa mengeksplanasi secara kritis dan  menddalam tentang “bagaimana” dan  
“mengapa” atau sebab terjadinya suatu peristiwa (Madjid & Hamid, 2008). 
Penulisan sejarah (Historiografi) adalah sumber sejarah yang lebih kritis dan utuh 
mengenai objek studi yang ingin diteliti.  

Pada tahap ini penulis menggambarkan hasil dari penelitiannya. Dalam hal ini 
juga melaukan penelitian tentang sejarah kebudayaan di derah Sulawesi Selatan 
terkhususnya di daerah penelitain di Desa Balang Loe Kecamatan Kabupaten 
Jeneponto, penelitian ini mengangkat judul TradisiJe'ne-Je'ne Sappara Desa 
Balang Loe Kecamatan Tarowang  Kabupaten Jeneponto (1997-2020). 

 
C. TINJAUAN UMUM PENELITIAN 

Dalam sebuah penelitian atau penulisan suatu karya ilmia di butuhkan sumber 
rujukan yang mampu meperkuat data yang di dapatkan. Pentingnya tinjaun 
pustaka dilakukan untuk memberikan dukungan terhadap data yang di dapatkan 
di lapangan. Serta hal tersebut dilakukan untuk memperdalam kajian-kajian yang 
bersifat teoritis dan metodologis. Selain itu juga tinjauan Pustaka dilakuakn untuk 
memperkuat, memberikan dukungan pada pembenaran terhadap data yang 
ditemukan dilapangan. Adapun beberapa sumber rujukan yang membahas 
tentang Je'ne-Je'ne Sappara yang telah ditulis oleh beberapa peneliti baik berupa 
artikel maupun skripsi. 

Adapun hasil penelitian dari beberapa artikel dan skripsi yang dijadikan sebagai 
rujukan antaranya: Artikel yang ditulis oleh Muhammad Ashsubli dengan judul 
“Ritual Budaya Mandi Safar Di Desa Tanjung Punak Pulau Rupat Kabupaten 
Bengkalis Provinsi Riau” pada tahun 2018 mengkaji tentang proses pelaksanaan 
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dan makna-makna simbol dalam ritual mandi safar yang memiliki unsur-usnsur  
budaya Islam dalam prose pelaksanaanya. 

Penelitian yang lain adalah penelitian oleh Fadjri pada tahun 2017 dengan judul 
“Upacara Adat Je'ne-Je'ne Sappara Di Desa Balang Loe Tarowang, Kabupaten 
Jeneponto (Studi Kajian Historis)”.  Fokus penelitian yang di tulis oleh Fadjri ini 
membahas bagaimana upacara adat Je'ne-Je'ne Sappara awal mula laksanakan 
dan lebih menekankan pada makna simbolis dalam proses pelaksanaan upacara 
adat Je'ne-Je'ne Sappara. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
yaitu tidak hanya berfokus pada latar belakang mengapa tradisi ini bisa terlaksana 
tetapi juga  membahas tentang sejarah awal terbentuknya, bagaimana proses 
pelaksanaan tradisi Jene- Jene Sappara bisa terlaksana dan  ingin mengetahui 
dalam proses pelaksanan apakah ada perubahan, dan  perkembangan tradisi 
Je'ne-Je'ne Sappara dalam kurung waktu 1997-2020 dan  juga bagaimana 
dampak tradisi  Je'ne-Je'ne Sappara yang di berikan pada masyarakat  dan  
pemerintah karena tradisi Je'ne-Je'ne Sappara juga sudah di masukan dalam 
event yang penting dilaksanakan di Kabupaten Jeneponto.  

Penelitian terakhir yang dilakukan oleh Sumarni pada tahun 2016 yang 
berjudul “Pesan-Pesan Dakwah Dalam Tradisi Je'ne-Je'ne Sappara Di Desa Balang 
Loe Kecamatan Tarowang  Kabupaten Jeneponto” hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa Je'ne-Je'ne Sappara memiliki pesan dakwah didalam proses 
pelaksanaannya. Meskipun penelitian tersebut. menggunakan metode yang sama 
yaitu metode kualitatif, tetapi menjadi perbedaan antara penelitian tersebut 
dengan penelitian ini yaitu dilihat dari sudut dakwah kultural. 

 
D. PEMBAHASAN 
1. Latar Belakang Adanya Tradisi Je'ne-Je'ne Sappara dalam Masyarakat 

Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang  Kabupaten Jeneponto 
a. Kemenangan Kerajaan Tarowang terhadap Kerajaan Majapagit 

Sejak ratusan tahun yang lalu Tarowang   di kenal memiliki tanah yang sangat 
subur dan cukup termasyur dengan kekayaan yang di miliki kerajaan Tarowang 
membuat beberapa kerajaan yang ada di Nusantara ingin menduduki Kerajaan 
Tarowang  tersebut. Kesuburan tanah ini disebabkan karena desa ini terdiri dari 
tiga dimensi, yaitu gunung, darat dan lautan yang lazim atau sering disebut oleh 
masyarakat  setempat Babana Binangayya (mulut Sungai). Wilayah ini juga 
dipimpin oleh seorang raja yang beri gelar Kr. Allu yang merupakan keturunan 
dari Cambang Gallung Ri Allu (Kerajaan Bangkala).  

Pada abad ke XV yang lalu, Kerajaan Majapahit ingin menguasai kerajaan di 
semenanjung Jazirah (Kerajaan Malaya) dan pernah menaklukkan Kerajaan Bali 
dan Bone di Sulawesi Selatan. Bersamaan dengan itu pula, ia ingin menaklukkan 
kerajaan di Tanah Turatea yang dipimpin oleh Sultan Soul dari Kerajaan 
Majapahit. Menurut cerita rakyat (tradisi lisan), pada masa kejayaan Kerajaan 
Majapahit yang diperkirakan pada abad XV, perahu (kapal) yang memuat utusan 
Kerajaan Majapahit datang dan berlayar menuju pantai Tarowang  lengkap dengan 
berbagai peralatan perangnya. Kapal perang yang akan berlabuh di bawah 
pimpinan Sultan Soul, yang oleh masyarakat  Desa Balang Loe Tarowang  dijuluki 
sebagai Kr. Jawayya bersama bala tentaranya. Sebelum pasukan Tentara 
Kerajaan Majapahit menyandarkan kapalnya Kr Allu bersama dengan masyarakat 
dan  nelayan sudah mempersiapkan peralatan perang dengan memagari garis 
kerajaan dengan mengunakan pagar betis sambil membawa Mandau (Kalewan) di 
mana  kalewan tidak pernah lepas dari tangan masyarakat  tarowang  dan  sangat 
terkenal kemampuan memakai Kalewan tersebut. 
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Sehingga membuat Sultan Soul yang awalnya ingin niat menguasai negeri ini 
menjadi rendah bahkan hilang dan pada saat itu pula kapal dari Sultan Soul pecah. 
Tetapi Kerajaan Majapahit meminta satu permohonan kepada Kr Allu untuk 
menampung barang bawahan dan para tentaranya untuk tinggal di wilayah 
Kerajaan Tarowang dan Kr Allu menyetujui permintaan dari Sultan Soul. Setelah 
mengetahui permintaannya di setujui sultan Soul mengatur pasukannya untuk 
mengadakan perang terhadap kerjaan Bantaeng yang pada saat itu di ingin 
menguasainya juga menurut cerita rakyat Kerajaan Bataeng sempat di kalahkan 
oleh Sultan Soul. Setelah Kerajaan Bantaeng di kalahkan Sultan Soul memiliki niat 
lagi untuk menguasai Kerajaan Tarowang. Maka Sukltan Soul mengutus 
tentaranya atau Tubarninake kerjaaan Tarowang untuk melakukan Perang kepada 
Kr Tarowang (Kerajaan Tarowang). 

Menurut Kerajaan Tarowang percuman saja melakukan perang terhadap 
Kerajaan yang sudah dikalahkanya. Hanya saja untuk menghargai tawarannya 
maka kerajaan Tarowang dan Kerajaan Majapahit melakukan negosiasi dengan 
adu Tubarani (Pasempa) sebuah ritual dengan cara mengadu kekuatan manusia 
dengan saling tendang-menendang dan   mengunakan keris. Maka di sepakatilah 
hal tersebut, di mana jika Majapahit kalah maka dia harus segera meninggalkan 
wilayah Kerajaan Tarowang akan tetapi jika Kerajaan Tarowang  kalah, Tarowang  
harus membayar upeti ke Kerjaan Majapahit seperti halnya dilakukan oleh wilayah 
yang di taklukanya. Tawaran tersebutt diterima oleh Sultan Soul maka sepakatlah 
akan di adakan pertarungan Tubarani pada mdalam 14 Safar di bawah Sinar Bulan 
purnama dan  kedua belah pihak masing-masing mempersiapkan pertarungan 
dengan mantap pasukan Tubarani  dari Tarowang  menggunakan Keris kecil, 
pendek terbuat dari kuningan dan  dibubuhi bisa ular beracun, sedangkan 
Tubarani dari Kr Jawwaya (kerajaan Majapahit) menggunakan Keris besar serba 
besar sehingga pada saat pertarungan berlangsung antara Tubarni Tarowang  dan  
Majapahit, Tubarani dari Majapahit mengdalami kesukaran sehingga diambil 
kesempatan oleh Tubarni Tarowang  dan  pada saat itu juga Tubarani Kr Jawwaya 
sudah terkapar karena pengaruh dari kuningan dan  ular beracun yang sangat 
dahsyat. (Arif SondaKr Kulle, wawancara 05 Maret 2022). 

Dalam adu Tubarani ini ternyata Tubarani Tarowang menang terhadap 
Kerajaan Majapahit maka pasukan Kerajaan Majapahit meninggalkan Tarowang. 
Akhirnya keinginan dan niat busuk dari pasukan Kerajaan Majapahit pun reda 
bahkan hilang sama sekali. Pasukan yang dipimpin Sultan Soul akhirnya mundur. 
Kondisi tersebut semakin diperparah dengan pecahnya kapal yang ditumpangi 
oleh bala tentaranya hingga mereka meyerah tanpa melakukan perlawanan (Arif 
Sonda Kr Kulle, wawancara, 05 Maret 2022). 

Pada abad ke XV terjadi pertarungan(mengadumanusia) atau adu Tubarani 
antara Kerajaan Tarowang dan Kerajaan Majapahit yang di menangkan oleh 
Kerjaan Tarowang, hal ini sesuai dengan pernyataan Arif Sonda sebagai hari 
kemengana kerajaan Tarowang sehingga saat ini moment bahagia tersebut 
diperingati oleh masyarakat Balang Loe yang di beri nama Je'ne-Je'ne Sappara. 
Diselenggarakan tepat pada tanggal 14 safar dipenanggalan tahun Hijriah tiap 
tahunnya dan dilaksankan selama 7 hari dan puncaknya pada hari Rabu di akhir 
bulan safar. Pelaksanaan tradisi rutin di laksanakan pada kepemimpinan raja II 
Lasse Dg Silasa hingga sekarang(Arif Sonda Kr Kulle, wawancara, 05 Maret 2022). 
b. Mengenang tabib yang berjasa di Tarowang 

Pada sekitar abad XV (±600 tahun yang lalu) seorang tabib masyarakat 
setempat menamainya dengan Tabbika yang berasal dari sumbawa yang diyakini 
masyarakat bisa menyembukan segala macam penyakit. Tabib ini juga sangat di 
hormati, disenangi dan segani oleh masyarakat kerjaan Tarowang karena sang 
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tabib sangat ramah, rendah hati dan  suka menolong masyarakat  sekitar. Selain 
kemampuan mengobati, sang tabi juga memiliki keahlian ddalam mengkhitaman 
(menyunat) anak laki-laki. Karena kemampuan yang dimiliki sang tabib yang luar 
biasa dalam menyembukan penyakit maka tidak sedikit pasien banyak 
memberikan hadiah sebagai ungkapan rasa terima kasih kepada sang tabib. Jadi 
wajar sang tabib memiliki banyak kekayaan sehingga sang tabib bisa membagun 
rumah yang besar. Ukuran rumah yang di bangun oleh sang tabibi ini memiliki 
ukuran yang besar (Pada zaman saat itu berbeda dengan ukuran rumah 
sekitarnya). Juga dari segi arsitekturnya memilki tongkosila yang hampir sama 
dengan bangunan rumah para bangsawan (Raja) pada waktu itu (Fadjri, 2017). 

Tetapi suatu Ketika utusan dari Sombaya Ri Gowa menegur rumah sang tabib. 
Hingga membuat hati sang tabib merasa tersinggung dan menjadi beban dalam 
hidupnya. Akhirnya sang tabib tersbut berubah hati dan bertekad untuk 
meninggalkan Kerajaan Tarowang karena merasa malu sudah di tegur oleh 
Sombaya Ri Gowa. Sebelum meninggalkan kerajaan Tarowang sang tabib terlebih 
dahulu membokar rumahnya dan di buat menjadi perahu (rakit). Setelah 
kepergian sang Tabib ke Sumbawa, terjadi bencana yang menyerang masyarakat  
setempat yaitu penyakit muntaber dan pada saat itu belum ada dokter/perawat 
yang hanya ada dukun, mendengar musibah yang menimpah masyarakat 
Tarowang Sang Tabib Kembali beserta dengan minyak sumbayawanya, Kerajaaan 
Tarowang beserta dengan rakyatnya sangat gembira karena Tabib kembali lagi 
unttuk menyembuhkan penyakit yang di derita masayrakat, dan  sebagai tanda 
kegembiraannya Raja mempercayai sang tabib untuk menagani Tradisi bualan 
Safar (Wawancara Arif Sonda Kr Kulle, 05 Maret 2022). 

Berdasarkan informasi yang didapatkan peneliti di lapangan maka dapat 
disimbulkan bahwa latar belakang adanya Tradisi Je'ne-Je'ne Sappara ini 
disebabkan oleh dua perihal. Pertama untuk memperigati hari kemengenang 
kemenangan Kerajaan Tarowang terhadap Kerajaan Majapahit dan juga masa ini 
sebagai rasa Syukur Mayarakat Kepada Allah. Kedua untuk mengenang tabib yang 
memilik jasa yang besar untuk kesembuhan penyakit yang di derita masyarakat 
Tarowang. 
2. Perkembangan Tradisi Je'ne-Je'ne Sappara Dalam Masyarakat Desa 

Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto (1997-2020 
a. Tradisi je’ne0je’ne sappara pada tahun 1997-2012 

Perkembangan struktur masyarakat juga tentu memilikin peranan dalam 
dampak perubahan dan perkembangan pola kebudayaan masyarakat, ada 
beberapa faktor yang menyebabkan pola perubahan dan perkembangan. Salah 
satunya yaitu pola pikir manusia yang sangat maju dan juga perkembangan 
terjadi karena dorongan yang semakin kompleks dalam pola kehidupan 
masyarakat.  

Seperti halnya di tradisi Je’Ne-Je’ne Sappara yang laksanakan di tepi pantai 
Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto juga telah 
mengalami perkembangan atau perubahan. Perkembangan tersebut menyangkut 
perubahan tatanan tradisi yang lebih terarah atau rapih. Di mana awal adanya 
Tradisi Je'ne-Je'ne Sappara yang dipimpin oleh Raja ke 2 Tarowang Bernama 
Lasse Dg Silasa sekitar abad XV (±600 Tahun yang lalu) belum ada perubahan 
baik itu dalam proses pelaksanaan ritual, pemberian sesajen dan pengujung juga 
hanya dihadiri oleh pemangku adat, raja-raja dan keturunan kerajaan Tarowang 
dan masyarakat Balang Loe. Pada saat akan dimulainya tradisi Je'ne-Je'ne 
Sappara pemangku adat, keturunan raja dan masyarakat  Desa Balang Loe 
melakukan swadaya untuk merapatkan bagaimana pelaksanaan tradisi Je'ne-
Je'ne Sappara. 
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Pada tahun 1997 sudah mulai ada perubahan di dalam pelaksanan tradisi 
Je'ne-Je'ne Sappara. Karena dibentuknya kepanitiaan yang di bentuk oleh Satria 
Dukka selaku kepala dusun.. Panitianya yang dianggotai oleh para pemuda desa 
Balang Loe. Satria Dukka membentuk kepanitian dengan pertimbangan bahwa 
dengan adanya kepanitian membuat tampilan acara tradisi lebih teratur dan jelas. 
Seperti dalam pembukanya dilaksanakan lebih formal karena sudah ada protokol 
acara. Sebelum adanya kepanitian ini bentuk acara masih belum teratur. 

Perlu diketahui bahwa pada tahun 2006 Kecamatan Tarowang resmi menjadi 
Kecamatan melalui Perda No.9 Kabupaten Jeneponto yang semula hanya berupa 
Desa bagian dari wilayah Kecamatan Batang. Dengan di bentuknya Kecamatan 
Tarowang maka pada tahun 2006 juga pemerintah Kabupaten Jeneponto 
menetapkan tradisi Je'ne-Je'ne Sappara sebagai tempat wisata budaya yang 
dilaksanakan satu kali dalam setahun di bulan Safar. Sehingga dengan adanya 
peraturan tersebut, maka jumlah pengunjung juga sudah mengalami 
perkembangan yang awalnya hanya di saksikan oleh pemangku adat, keturunan 
raja-raja Tarowang, tokoh adat dan masyarakat setempat. 

Pada tahun 1997-2012 pelaksanaan jalannya Tradisi Je'ne-Je'ne Sappara 
dipimpin oleh pemangku adat yaitu Muh Arif Sonda Kr Kulle yang dibantu oleh 
tokoh adat yang memiliki tugas untuk menyiapkan sesajen bernama dg Pasi. Pada 
proses dan perlengkapan yang digunakan dalam tradisi masih sama awal adanya 
tradisi sampai 2012.  Pada tahun 2006-2012 jumlah pengunjung juga sudah 
semakin banyak untuk menyaksikan jalannya acara tradisi Je'ne-Je'ne Sappara. 
b. Tradisi je’ne-je’ne sappara tahun 2012-2020 

Perkembangan yang paling singnifikan yang terjadi pada tradisi Je'ne-Je'ne 
Sappara pada tahun 2012-2020 yaitu: pada tahun 2012 dibentuknya panitia resmi 
yang ketuanya Sahabudddin dilantik oleh Syamsur Alam selaku kepala Desa 
Balang Loe. Walaupun sebelumnya ada panitia yang di bentuk Satria Dukka pada 
tahun 1997 tapi belum terlalu di perhatikan oleh pemerintah setempat. Panitia 
yang di lantik oleh pemerintah Balang Loe membuat tampilan tradisi Je'ne-Je'ne 
Sappara lebih terarah dan modern. 

Pada tahun 2013 ketua panitian Nippi Kr Donda membuat usulan perbaikan 
tempat acara tradisi berlangsung dan disepakati oleh Baso Mangun sebagai kepala 
Desa. Bantuan berupa perbaikan rumah adat dan di bangunnya panggung untuk 
pementasan rangkaian ritual Je'ne-Je'ne Sappara. Pada tahun ini juga pemerintah 
sudah mulai memberikan sumbangan walaupun masih berupa tenda, kursi dan 
membatu menyediakan konsumsi.  

Pada Tahun 2014 ada satu perlengkapan ritual sudah tidak terpakai yaitu 
bendi-bend. Hilangnya bendi-bendi ini karena semakin minimnya alat transportasi 
berupa delman di tengah-tengah transportasi yang lebih modern dan canggih. 
Mustami Kr Kulle selaku ketua paitian pada periode 2014 memberikan saran untuk 
pengganti bendi lebih baiknya menggunakan Jarang (Kuda) untuk megarak-arak 
benda pusaka Kerajaan Tarowang. Mustamin Kr Kulle juga memiliki ide dan peran 
penting dalam menambahkan inovasi baru yang ditampilkan dalam acara tradisi 
Je'ne-Je'ne Sappara. Ditambahkanya Tradis Je'ne-Je'ne Sappara dilaksanakan 
dengan penjagaan yang ketat oleh aparat TNI dan Polri, jumlah pengujung juga 
di batasi hanya masyarakat Balang Loe yang bisa hadir. Tidak ada hiburan dan 
hanya melakukan rangkaian ritual-ritual yang ada dalam tradisi Je’ne-Je’ne 
Sappara, acara dipimpin oleh Mansur selaku kepala Desa, Muh Arif Sonda Kr Kulle 
selaku pemangku adat dan juga Tokoh Mayarakat.hiburan berupa pemilihan tau 
lolo tau rungkana Tarowang, lomba tari kereasi, lomba nyanyi solo yang 
berlangsung selama 7 hari, disediakanya perahu untuk dinaiki pengunjung 
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mengelilingi laut desa Balang Loe. Sudah menjadi acara yang wajib dilakukan 
setiap dilaksanakannya tradisi Je'ne-Je'ne Sappara.  

Dari tahun 2012 sampai 2017 peran pemerintah semakin terlihat. Adanya 
sumbangan yang diberikan pada saat dilaksanakan acara tradisi Je'ne-Je'ne 
Sappara bukanya hanya memberikan sumbangan berupa uang maupun 
menyediakan tenda, kursi dan kebutuhan lainnya. Akan tetapi pada 2016 saat 
puncak acara tradisi di hadiri oleh bapak Mulyadi Mustamu selaku wakil bupati 
Jeneponto. Sehingga bisa dilihat bahwa pemerintah Jeneponto sudah semakin 
memperhatikan acara tradisi Je'ne-Je'ne Sappara tersebut. 

Pada tahun 2018 Gubernur Sulawesi Selatan Nurdin Abdullah dan juga Bupati 
Jeneponto Ikhsan Iskandar, Hasan Basri Ambarala keturunan Karaeng Tarowang, 
pemangku adat Tarowang Muhammad Arif Sonda Kr Kulle, serta tokoh 
masyarakat turut hadir dalam acara tradisi Je'ne-Je'ne Sappara. 

Pada tahun 2020 dunia dilanda wabah virus yang bernama Covid-19, virus 
yang bisa menular bahkan mematikan manusia. Virus Covid-19 juga masuk ke 
Indonesia sehingga melumpuhkan segala kegiatan masyarakat dan pemerintah. 
Membuat pemerintah menerbitkan aturan dilarang berkumpul pada suata acara. 
Sehingga Mansur sebagai kepala desa, Muh Arif Sonda Kr Kulle sebagai pemangku 
adat, Jumasiah tokoh masyarakat dan Erwin Kr Sese ketua panitia bermusyawara 
tentang bagaimana bisa terlaksananya acara tradisi Je'ne-Je'ne Sappaara. 

Tradis Je'ne-Je'ne Sappara dilaksanakan dengan penjagaan yang ketat oleh 
aparat TNI dan Polri, jumlah pengujung juga di batasi hanya masyarakat Balang 
Loe yang bisa hadir. Tidak ada hiburan dan hanya melakukan rangkaian ritual-
ritual yang ada dalam tradisi Je’ne-Je’ne Sappara, acara dipimpin oleh Mansur 
selaku kepala Desa, Muh Arif Sonda Kr Kulle selaku pemangku adat dan juga 
Tokoh Mayarakat. 
3. Dampak Tradisi Je'ne-Je'ne Sappar Dalam Masyarakat Desa Balang 

Loe Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto 
a. Dampak Sosial 

Masyarakat Sulawesi Selatan merupakan salah satu daerah yang masih sangat 
kental dengan budaya leluhurnya, seperti halnya yang dilakukan oleh masyarakat 
di Desa Balang Loe Kecamatan Tarowang  Kabupaten Jeneponto masih 
melestarikan kebudayaan yang pernah dilakukan oleh nenek moyang, denga 
melestarikan Tradisi Je'ne-Je'ne Sappar, di dalam pelaksanaannya memiliki nilai-
nilai sosial yang berhubungan interaksi sosial antara individu dengan individu 
maupun dengan individu dengan kelompok. 

Berbicara tentang dampak sosial dalam pelaksana Tradisi Je'ne-Je'ne Sappara 
pasti selalu membicarakan tentang hubungan manusia dengan manusia dan 
kepercayan tradisional yang diyakini masyarakat  tentang mahluk gaib, dalam 
mengembangkan perilaku manusia sebagai mahluk individual dan  sosial. 
Masyarakat Balang Loe yang memiliki keyakinan atau menganut agama islam, 
jadi tidak dipungkiri bahwa pelaksanaan tradisi ini tidak akan lepas dari ajaran 
agama sebagai tatanan dalam pola hidupnya yang berasal dari Tuhan dan 
disesuaikan dengan ajaran agama yang dipercayainya. 

Tradisi juga memiliki peranan yang penting dalam mewujukan interaksi sosial 
baik individu dan masyarakat (Husain et al., n.d.). Seperti yang kita ketahui 
bahwa pelaksanaan ritual yang ada dalam tradisi Je'ne-Je'ne Sappara tidak hanya 
dilakukan secara individua tetapi dilaksanakan berdasarkan musyawaran 
masyarakat. Sehingga terwujudnya jiwa soladaritas sosial dalam pelaksanaan 
tradisi Je'ne-Je'ne Sappara antara lain tercerminya hubungan kerja sama antar 
pemuda dan masyarakat untuk mempersiapkan acara tradisi mulai dari persiapan, 
pelaksanaan dan  sedikit bantuan dana dari masyarakat  setempat. 
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b. Dampak Ekonomi 
Selain dampak sosial dalam pelaksanan tradisi Je'ne-Je'ne Sappara juga 

memiliki dampak ekonomi, yaitu hadirnya tradisi ini masyarakat di desa Balangl 
Loe bisa meningkatkan perekonomian tampak ddalam pelaksanaan banyak 
terdapat pedagang yang menjajakan daganganya. Baik itu pedagang ddalam 
lingkungan masyarakat  setempat maupun dari luar daerah, mereka menjajakan 
daganganya baik itu berupa minuman, makanan, pakain dan  beberapa keperluan 
masyarakat. 
c. Dampak Wisata Budaya 

Dengan adanya tradisi ini juga dapat memiliki nilai penting dan kontribusi yang 
lebih luas untuk pemerintah dan masyarakat  setempat, tidak hanya pada sektor 
ekonomi juga pada sektor lainnya seperti sosial, dan  budaya. Secara ekonomi, 
wisata budya tradisi Je’ne-Je’ne Sappara memberikan kontribusi yang nyata 
ddalam memperoleh pendapatan daerah dan juga pastinya pendapatan 
masyarakat  itu sendiri. 

Secara sosial-budaya, dapat menumbukan pengakuan dunia terhadap 
kekayaan alam dan budaya dan juga bisa membangkitkan kebanggaan nasional 
dan sekaligus menjadi alat diplomasi budaya dan menjadikan daya tarik 
pengujung yang efektif sehingga bisa di kenal didalam dan  luar negeri yang 
mampun memberikan dampak yang lebih bagus pada sektor kepariwisataan atau 
pengunjung yang ingin menyaksikan wisata budaya yang terdapat dalam 
pelaksanaan tradisi Je'ne-Je'ne Sappra. 

Bagi masyarakat di luar desa Balang Loe Tradisi Je'ne-Je'ne Sappara ini 
menjadi salah satu destinasi wisata yang wajib di kunjungi setiap tahunya dan 
ketika berada di Kabupaten Jeneponto. Rangkain pelaksanan didalam tradisi ini 
cukup unik menjadi salah satu poin penting yang bisa menambah wisata di Desa 
Balang Loe Kecamatan Tarowang, karena tradisi Je'ne-Je'ne Sappara memberikan 
nilai hiburan bagi masyarakat  maupun pengunjung yang melihat pelaksanaannya. 
 
E. KESIMPULAN 

Tradisi Je'ne-Je'ne Sappara merupakan tradisi yang di laksanakan setiap tahun 
oleh pemangku adat dan masyarakat Desa Balangl Loe sebagai peringati 
kemenangan Kerajaan Tarowang dari Kerajaan Majapahit dan juga untuk 
mengenang jasa baik dari seorang tabbi yang pernah ada di Tarowang dan  
ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Mahas Esa atas limpahan reski yang di 
berikan. Dalam proses pelaksanan tradisi Je'ne-Je'ne Sappara beberapa 
serangkaian ritual diddalamnya seperti ammuntuli, appasempa, alili, patoeng, 
dengka pada, ‘rurung kalompoang, appasempa, akraga, appabatte, akjene-jene 
dan ammayyukang kanreagang. 

Dari perkembangan tradisi je'ne-je'ne sappara dari tahun ke tahun 
mengdalami perkembangan sejalan dengan perkembangan pola pikir manusia.  
Diantaranya perkembanga yang terjadi pada tahun 1997-2012 tradisi ini 
mengalami perubahan perlaksanan di mana sudah di bentuknya paniti 
pelaksanaan, di masukan dalam kalender kepariwisataan di kabupaten Jeneponto 
dan juga semakin banyak pengunjung yang berdatangan. Sedangkan pada tahun 
2012-2020 perubahan yang sangat singfikan dari tradisi Je'ne-Je'ne Sappara di 
Desa Balang Loe Kabupaten Jeneponto yaitu terlibatnya pemerintah dalam proses 
kepanitian, tempat tradisi sudah banyak yang dibenah dan  ditata rapi dan  juga 
hilangnya peralatan akbendi-bendi dan  diganti oleh hewan kuda. Adanya hiburan 
yang meriahkan acara seperti naik perahu,pemilihan tau tolo tau rungkana 
Tarowang , tari-tarian dan  nyanyi solo. Adanya tradisi yang berkembang di 
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tengah-tengah masyarakat  Desa Balang Loe memiliki dampak diberbagai bidang 
misalnya dampak sosial, ekonomi dan  pariwisata. 
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